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ABSTRACT
Penelitian tentang perubahan iklim secara global yang dilakukan oleh IPCC menunjukan bahwa frekuensi dan intensitas kejadian
iklim ekstrim cendrung semakin meningkat. Perubahan sifat iklim ekstrim akan memberikan dampak yang besar pada berbagai
sektor, diantaranya sektor pertanian, perikanan, maritim, infrastruktur dan lainnya. Menurut data BNPB dari tahun 1984-2013 di
Provinsi Aceh, telah tercatat bencana hidrometeorologi diantaranya banjir, angin kencang, longsor dan kekeringan. Bencana banjir
tercatat sebanyak 264 kejadian, bencana tanah longsor sebanyak 39 kejadian, bencana angin kencang 85 kejadian dan bencana
kekeringan sebanyak 68 kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan atau trend terjadinya iklim ekstrim di
Provinsi Aceh dari data satelit TRMM dan APHRODITE dan disajikan dalam bentuk informasi spasial berupa peta. Data yang
digunakan merupakan data grid yang dibagi menjadi 91 titik pengamatan di Provinsi Aceh. Unsur iklim yang digunakan terdiri dari
curah hujan dan suhu udara selama periode 30 tahun yang diolah secara statistik menggunakan software RClimdex. Tahapan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah pengubahan data grid menjadi data text menggunakan GrADS, uji homogenitas data curah
hujan dan suhu udara, perhitungan indeks iklim ekstrim selama 30 tahun dan penentuan trend indeks iklim ekstrim yang dilakukan
pada software R. Dari 91 titik pengamatan yang tersebar di Provinsi Aceh secara keseluruhan hampir mengalami trend indeks iklim
ekstrim. Indeks dry spell mengalami trend sebesar 42.9 %, indeks wet spell mengalami trend sebesar 51.6 %, indeks frekuensi hujan
lebat mengalami trend sebesar 76.9 %, indeks suhu minimum terendah mengalami trend sebesar 68.1 %, dan indeks suhu
maksimum tertinggi mengalami trend sebesar 78.0 %. Hasil perhitungan indeks iklim ekstrim disajikan dalam bentuk peta agar
mudah untuk dipahami dan dapat sebagai bahan kesiapsiagaan masyarakat yang lebih baik terutama untuk mengantisipasi dampak
yang akan ditimbulkan oleh kejadian-kejadian iklim ekstrim yang akan datang.
